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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan memahami strategi UMKM Ruto Coffee dalam menghadapi persaingan bisnis kedai kopi di Kota Tanjungpinang. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, melalui observasi, wawancara,, dan studi literatur. Analisis dilakukan menggunakan PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF). Hasil menunjukkan bahwa faktor sosial, kemajuan teknologi digital, dan perubahan perilaku konsumen menjadi pengaruh eksternal utama. Persaingan di industri kopi cukup ketat akibat banyaknya usaha baru dan tren gaya hidup ngopi. Keberhasilan Ruto Coffee didukung oleh kualitas produk, pelayanan konsisten, promosi digital, dan suasana tempat yang nyaman. Disarankan agar Ruto Coffee memperkuat strategi diferensiasi dan pemasaran digital untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan usaha.
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	ABSTRACT 
	
	A R T I C L E   I N F O

	This study aims to understand the strategy of the Ruto Coffee MSME in facing competition in the coffee shop business in Tanjungpinang City. The method used is a descriptive qualitative approach with a case study approach, through observations, interviews, , and literature review. The analysis was conducted using PESTEL, Porter's Five Forces, and Key Success Factors (KSF). The results indicate that social factors, digital technology advancements, and changes in consumer behavior are the main external influences. Competition in the coffee industry is quite intense due to the large number of new businesses and the coffee lifestyle trend. Ruto Coffee's success is supported by product quality, consistent service, digital promotions, and a comfortable atmosphere. It is recommended that Ruto Coffee strengthen differentiation and digital marketing to maintain competitiveness and business desirability.
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1. Pendahuluan
Dalam perkembangannya, kedai kopi tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menikmati minuman, tetapi juga menjadi ruang untuk bersosialisasi, bekerja, dan mengekspresikan gaya hidup masyarakat modern (Hanapi & Yulianto, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa coffee shop memiliki peran penting, tidak hanya dalam sektor kuliner, tetapi juga dalam membentuk tren sosial dan budaya. Strategi dan kebijakan bisnis menjelaskan bagaimana organisasi mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal yang selalu berubah. Oleh karena itu, perusahaan perlu merumuskan tujuan dasar, menyusun program utama, serta mengalokasikan sumber daya secara efektif agar mampu bersaing di tengah dinamika pasar. (Schendel & Hatten, 1972).
Perubahan preferensi konsumen yang semakin dinamis menuntut pelaku usaha untuk beradaptasi dengan cepat dalam menciptakan pengalaman yang unik dan sesuai kebutuhan pasar. Pergeseran gaya hidup, peningkatan kesadaran terhadap kualitas produk dan layanan, serta pengaruh media sosial merupakan faktor utama yang mendorong perkembangan sektor kuliner, termasuk kedai kopi (Stevanus Wirawan Manik,2025).
Di Indonesia, perkembangan bisnis kedai kopi berlangsung sangat pesat selama dua dekade terakhir. Fenomena ini didorong oleh gaya hidup generasi milenial dan Gen Z yang menjadikan aktivitas ngopi sebagai bagian dari interaksi sosial maupun pekerjaan. Di Tanjungpinang, misalnya, terdapat sekitar 360 kedai kopi. Dari jumlah tersebut, Kecamatan Tanjungpinang Kota memiliki kedai kopi terbanyak, yakni 104, sedangkan Bukit Bestari memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 67, lebih rendah dibandingkan Tanjungpinang Barat (95) dan Tanjungpinang Timur (94) (Suci Kurnia, 2023).
Ruto Coffee, sebagai salah satu pelaku usaha kedai kopi di Tanjungpinang, menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan daya saing. Persaingan semakin ketat seiring munculnya banyak kedai kopi baru, baik dari skala lokal maupun nasional. Selain itu, faktor eksternal seperti perubahan perilaku pembeli, pemanfaatan teknologi digital (misalnya aplikasi pesan antar), serta kebijakan pemerintah mengenai UMKM juga turut memengaruhi strategi bisnis yang diterapkan.
Untuk dapat bertahan dan berkembang, Ruto Coffee perlu merancang strategi bersaing yang tepat dengan memperhatikan tiga kerangka analisis. Pertama, PESTEL analysis digunakan untuk memahami faktor eksternal makro seperti politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum yang dapat menjadi peluang maupun ancaman bagi usaha (Rahma, 2025). Kedua, Porter’s Five Forces membantu memetakan tingkat intensitas persaingan melalui lima dimensi utama, yaitu ancaman pendatang baru, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, ancaman produk substitusi, serta rivalitas antar kompetitor (Kusmulyono et al., 2023). Ketiga, identifikasi Key Success Factors (KSF) diperlukan untuk menentukan faktor kritis yang mendorong keberhasilan bisnis, misalnya kualitas rasa kopi, lokasi strategis, pelayanan konsisten, branding, serta pemanfaatan media digital untuk promosi dan pemesanan online (UKEssays, 2020).
Dengan mengombinasikan ketiga analisis tersebut, Ruto Coffee dapat merancang strategi bersaing yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan teori Kaplan dan Norton (2008) yang menekankan pentingnya proses sistematis dalam formulasi strategi, mulai dari perumusan visi, analisis eksternal-internal, hingga penyusunan strategi yang berorientasi pada keunggulan kompetitif.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah utama: (1) Apa faktor eksternal yang memengaruhi operasional usaha Ruto Coffee di Tanjungpinang? (2) Apa yang menjadi gambaran mengenai tingkat persaingan usaha coffee shop di Tanjungpinang yang dihadapi oleh Ruto Coffee? (3) Apa hal penting yang butuh diperhatikan oleh Ruto Coffee agar dapat lebih unggul dibandingkan dengan para pesaingnya? (4) Jenis strategi bersaing apa yang harus dirancang agar Ruto Coffee bisa meningkatkan daya saing serta keberlanjutan operasionalnya? Sejalan dengan rumusan tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi Ruto Coffee melalui analisis PESTEL. (2) Melakukan analisis mengenai tingkat persaingan di industri kedai kopi di Tanjungpinang dengan menggunakan pola Porters Five Forces. (3) Menentukan faktor utama yang mendukung berhasilnya Ruto Coffee. (4) Mengembangkan strategi kompetitif yang sesuai agar Ruto Coffee dapat meningkatkan daya saing dan mempertahankan keberlangsungan bisnisnya.
2. Metodologi Penelitian
   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, berfokus pada Ruto Coffee di Kota Tanjungpinang yang beralamat di JL. Wiratno. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan keadaan aktual yang dihadapi oleh Ruto Coffee serta menganalisis strategi kompetitif yang mungkin diterapkan. 
Sumber Data yamg diambil yaitu Data Primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung di Ruto Coffee. Pengambilan data dilakukan dengan 5 responden, yang terdiri atas: 1 orang pemilik Ruto Coffee, 1 orang staf , 3 orang konsumen tetap.
Jumlah responden ditentukan berdasarkan prinsip kecukupan data (data saturation), yaitu wawancara dilakukan hingga informasi yang diperoleh dianggap jenuh dan tidak ditemukan data baru (Sugiyono, 2019). data selanjutnya yaitu Data Sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian, serta dokumen yang berkaitan dengan perkembangan industri kedai kopi. 
Responden dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan responden berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019), purposive sampling sering digunakan karena pemilihan responden didasarkan pada tujuan tertentu sesuai dengan fokus penelitian” (Pahleviannur et al., 2022). Responden dipilih karena dianggap paling mengetahui informasi yang relevan dengan kondisi Ruto Coffee. Pemilik dipilih karena memahami strategi bisnis dan arah kebijakan usaha , staf dipilih karena mengetahui operasional harian serta kualitas layanan, sedangkan konsumen tetap dipilih karena dapat memberikan perspektif mengenai pengalaman dan kepuasan terhadap layanan Ruto Coffee. 
 Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur, di mana peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan tetapi tetap memberi keleluasaan bagi responden untuk menjelaskan secara lebih mendalam. Teknik wawancara ini sesuai dengan panduan penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2019), karena memungkinkan diperolehnya data yang lebih kaya, detail, dan sesuai konteks penelitian.




[image: ]KERANGKA BERFIKIR
Gambar 1.kerangka berfikir
sumber: penulis

3. Hasil Dan Pembahasan
[bookmark: _1fob9te]1. Analisis Faktor Eksternal (PESTEL)
Ruto Coffee merupakan usaha kedai kopi baru yang beroperasi di Kota Tanjungpinang selama enam bulan terakhir. Usaha ini mulai dikenal masyarakat berkat konsep tempat bergaya vintage classic yang nyaman dan estetik, serta pelayanan yang ramah kepada pelanggan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perkembangan usaha ini dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal seperti sosial, teknologi, dan ekonomi. Dari sisi sosial, gaya hidup masyarakat Tanjungpinang yang senang berkumpul dan bekerja di kedai kopi telah membantu meningkatkan permintaan terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberadaan coffee shop kini tidak hanya sebatas tempat minum kopi, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern (Silvani et al., 2024)
Dari aspek teknologi, Ruto Coffee mulai memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, sebagai alat utama dalam memperkenalkan produk dan berinteraksi dengan pelanggan. Konten promosi yang diunggah menonjolkan suasana tempat, menu kopi, dan kegiatan hiburan seperti live music setiap akhir pekan. Promosi digital ini menjadi salah satu faktor penting dalam membangun kesadaran merek di kalangan masyarakat, meskipun penggunaan platform lain seperti TikTok dan Google Maps masih belum optimal (Lindiani et al., 2024).
Faktor ekonomi juga memengaruhi operasional Ruto Coffee, terutama dalam hal kenaikan harga bahan baku seperti kopi dan susu yang berdampak pada pengeluaran harian. Di sisi lain, daya beli masyarakat Tanjungpinang yang relatif stabil menjadi peluang bagi usaha ini untuk tetap tumbuh. Pemilik usaha berusaha menekan biaya tanpa mengurangi kualitas produk, salah satunya dengan bekerja sama dengan pemasok lokal. Upaya ini sejalan dengan praktik efisiensi yang banyak diterapkan oleh UMKM kuliner untuk menjaga keberlanjutan bisnis di tengah fluktuasi pasar (Rahma, 2025).
2. Analisis Tingkat Persaingan (Porter’s Five Forces)
Dari hasil  ini diketahui bahwa industri coffee shop di Tanjungpinang memiliki tingkat persaingan tinggi karena banyaknya kedai baru dengan konsep serupa. Ruto Coffee menghadapi tantangan dari pesaing lama dan pendatang baru yang menawarkan menu sejenis. Untuk menjaga minat pelanggan, pemilik menerapkan strategi promosi sederhana seperti diskon malam Jumat dan pertunjukan musik akustik di akhir pekan. Strategi ini terbukti menarik perhatian pelanggan dan membantu mempertahankan loyalitas mereka (Kusmulyono et al., 2023)
Kualitas pelayanan juga menjadi prioritas utama di Ruto Coffee. Pemilik berusaha memastikan bahwa seluruh staf memahami cara penyajian dan pelayanan yang sopan agar pelanggan merasa nyaman. Staf diberikan arahan langsung untuk menjaga kebersihan meja, kecepatan penyajian, dan keramahan dalam melayani. Hal ini berkontribusi pada terciptanya pengalaman positif yang membuat pelanggan ingin kembali (Hanapi & Yulianto, 2025).
3. Faktor Kunci Keberhasilan (Key Success Factors)
Dari wawancara ditemukan bahwa keberhasilan Ruto Coffee ditentukan oleh tiga aspek utama, yaitu kualitas produk, pelayanan, dan strategi pemasaran digital. Kualitas rasa kopi yang konsisten dan penggunaan bahan baku pilihan menjadi keunggulan utama. Pelayanan ramah dan cepat memperkuat hubungan dengan pelanggan serta menciptakan pengalaman positif yang sulit digantikan pesaing. Pemanfaatan media sosial juga menjadi kunci untuk memperluas jangkauan dan membangun citra merek yang kuat. Selain itu, desain tempat yang unik, pemutaran musik akustik, dan nuansa vintage menjadi faktor pembeda yang memperkuat daya tarik usaha (Silvani et al., 2024; Aulia et al., 2025)
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan usaha Ruto Coffee sangat dipengaruhi oleh perubahan perilaku sosial masyarakat, pemanfaatan teknologi digital, serta dukungan kebijakan pemerintah terhadap UMKM. Gaya hidup masyarakat Tanjungpinang yang semakin akrab dengan budaya “ngopi” menjadikan coffee shop bukan sekadar tempat membeli minuman, tetapi juga tempat untuk bersantai dan berinteraksi. Kondisi ini menjadi peluang bagi Ruto Coffee untuk memperluas pasar, terutama dengan bantuan media sosial yang kini menjadi sarana utama promosi dan komunikasi dengan pelanggan. Meskipun begitu, strategi pemasaran digital yang dilakukan masih perlu diperkuat agar lebih efektif dalam menarik konsumen baru (Silvani, Rahmawati, & Lestari, 2024).
Dari sisi persaingan, Ruto Coffee beroperasi di lingkungan bisnis yang cukup padat dengan banyaknya kedai kopi baru yang bermunculan. Namun, melalui pendekatan diferensiasi, seperti konsep tempat bergaya vintage, pelayanan yang ramah, dan promosi kreatif, Ruto Coffee mampu menjaga minat pelanggan di tengah persaingan yang ketat (Fadhiela & Suharni, 2023). Keunggulan lainnya terletak pada konsistensi cita rasa kopi dan suasana tempat yang nyaman, yang menjadi alasan utama pelanggan memilih untuk datang kembali.
Kendala yang dihadapi terutama berkaitan dengan keterbatasan tenaga kerja dan pemanfaatan teknologi digital yang belum sepenuhnya optimal. Karena itu, peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan penguatan strategi digital marketing menjadi langkah penting agar usaha ini lebih kompetitif di masa mendatang. Secara keseluruhan, Ruto Coffee telah menerapkan strategi diferensiasi yang cukup baik, dengan menonjolkan kualitas produk, pelayanan, dan pengalaman pelanggan sebagai nilai utama. Dengan terus beradaptasi terhadap perkembangan tren dan kebutuhan pasar, Ruto Coffee berpotensi menjadi salah satu UMKM kopi yang berhasil berkembang secara berkelanjutan di Kota Tanjungpinang (Aulia, Sari, & Fitriana, 2025).
Adapun saran yang dibuat :
1. Untuk Ruto Coffee
· Memaksimalkan strategi digital marketing di platform seperti TikTok, Instagram, dan Google Maps agar dapat menjangkau lebih banyak pelanggan .
· Menambah karyawan paruh waktu saat akhir pekan untuk meningkatkan kecepatan dan kualitas pelayanan.
· Melakukan inovasi menu secara rutin, termasuk pengembangan minuman non-kopi dan makanan ringan lokal agar tetap relevan dengan preferensi konsumen .
2. Untuk Pemerintah Daerah
· Menyelenggarakan pelatihan digital marketing dan manajemen bisnis bagi pelaku UMKM sektor kuliner.
· Mendukung kolaborasi antar-UMKM agar tercipta ekosistem bisnis kopi lokal yang saling menguatkan.
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